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Abstract 

ICU patients have several conditions such as the use of supportive equipment such as ventilators, coma 
conditions which cause patients to stay on bed rest for a long time. Some of these conditions that cause 
immobilization can be cofactors in the occurrence of pressure sores or decubitus ulcers. Prevention of 
the phenomenon of patients being treated in the ICU is to reduce direct pressure between the skin and 
the mattress using a lubricant. One thing that can be used is Virgin Coconut Oil (VCO). This study aims 
to see the effectiveness of using VCO in massage therapy to reduce the risk of pressure ulcers and the 
number of bacterial colonies. This research is quasi-experimental in nature with a pre-post test 
approach with a control group. Samples were taken by non-probability sampling with consecutive 
sampling. The number of samples was 32 which were divided into 2 groups. The average result of the 
Braden scale was 16.38 and after taking action it decreased by 14.38. The results of this study show 
that there is a significant effect of carrying out massage therapy using VCO material on reducing the 
Braden scale. 
Keyword: insentive care;  massage; dekubitus ulcer; VCO 
 

Abstrak 
Pasien ICU memiliki beberapa kondisi seperti penggunaan alat supportif seperti ventilator, kondisi koma 
yang menyebabkan pasien bed rest dalam kondisi lama. Beberapa kondisi ini yang menyebabkan 
terjadinya imobilisasi dapat menjadi kofaktor terjadinya luka tekan atau dekubitus ulcer. Pencegahan 
yang terjadi pada fenomena pasien dirawat di ruang ICU adalah dengan mengurangi tekanan langsung 
antara kulit dengan kasur menggunakan basis pelumas. Salah satu yang dapat digunakan adalah Virgin 
Coconut Oil (VCO). Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan VCO dalam 
melakukan terapi pijat terhadap penurunan risiko luka tekan dan jumlah koloni bakteri. Penelitian ini 
bersifat quasy experimental dengan pendekatan pre-post test dengan kelompok kontrol. Sampel 
diambil secara non-probability sampling dengan consecutive sampling. Jumlah sampel sebanyak 32 
yang terbagi menjadi 2 kelompok. Hasil rata-rata skala braden sebesar 16,38 dan setelah dilakukan 
tindakan menurun sebesar 14,38. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
bermakna melakukan terapi pijat dengan menggunakan bahan VCO terhadap penurunan skala braden. 
Kata kunci: ICU; massage; ulkus dekubitus; VCO 
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PENDAHULUAN 
Intensive care unit (ICU) merupakan 

salah satu jenis pelayanan di rumah sakit 
yang memiliki tenaga kesehatan yang 
profesional untuk menunjang beberbagai 
proses perawatan seperti mengobservasi, 
merawat atau memberikan terpai medis 
guna menunjang keberlangsungan fungsi 
vital akibat kondisi medis seperti menderita 
penyakit akut, cedera atau kondisi yang 
gawat darurat [1]. Pasien ICU merupakan 
pasien yang membutuhkan perawatan 
yang bersifat lama dan perhatian khusus 
dikarenakan beberapa kondisi seperti 
penggunaan alat supportif seperti 
ventilator, kondisi koma yang 
menyebabkan pasien bed rest dalam 
kondisi lama. Beberapa kondisi ini yang 
menyebabkan terjadinya imobilisasi dapat 
menjadi kofaktor terjadinya luka tekan atau 
dekubitus ulcer [2]. 

Publikasi yang dilakukan Copper 
(2013) menunjukkan bahwa posisi pasien 
yang terbaring lama dapat menyebabkan 
beberapa tekanan berlebih pada area 
tulang menonjol yang menyentuh linen. 
Kondisi ini dapat menurunkan aliran darah 
yang menyebabkan terjadinya iskemik 
hingga berakhir nekrosis. Terjadinya 
beberapa gesekan menimbulkan adanya 
luka dekubitus pada area nekrosis [3]. 
Peran perawat sebagai tenaga kesehatan 
guna menjamin tidak terjadi komplikasi dari 
tatalaksana medis merupakan tugas 
preventif yang harus ditegakkan. 
Pencegahan yang terjadi pada fenomena 
pasien dirawat di ruang ICU adalah dengan 
mengurangi tekanan langsung antara kulit 
dengan kasur menggunakan basis 
pelumas. Salah satu yang dapat digunakan 
adalah Virgin Coconut Oil (VCO) [4]. 

Publikasi lain yang dilakukan Syah, 
et al (2005) juga menunjukkan bahwa VCO 
mampu melembutkan kulit. Hal ini 
disinyalari akibat komposisi VCO yang 
mengandung 92% asam lemak tersaturasi 
termasuk 48-53%, 1,5-2,5% asam oleat, 
8% asam kaprilat dan 7% asam kaprat. 
Fungsi utama asam laurat dan oleat 
menjadi peran penting dalam menjaga 
konsistensi kulit tetap lembut[5]. Kalimatan 
Barat (Kalbar) sendiri menjadi salah satu 
provinsi dengan komoditinya terbesar 
adalah kelapa, bahkan terbesar di Pulau 
Kalimantan hingga di Indonesia. Varietas 

kelapa yang beragam di Kalbar menjadi 
suatu keunggulan dengan berbagai jenis 
seperti kelapa sawit, kelapa hybrid, dan 
kelapa dalam. Masyarakat lokal banyak 
memanfaatkan komoditi kelapa ini untuk 
diolah menjadi berbagai produk seperti 
bahan kerajinan, pengolahan makanan, 
kopra, dan minyak kelapa. Beberapa 
pengolahan kopra menjadi menyak kelapa 
bahkan di Kalbar masih berbasis industri 
rumah tangga [6]. 

VCO mampu mengakselerasi daya 
penetrasi sebesar 40% sementara dimetil 
sulfoksida hanya 10%. Hal ini diselidiki oleh 
Siswono (2006) bahwa VCO mampu 
menjaga kesehatan kulit karena 
kandungan vitamin E yang tinggi [7]. 
Beberapa paparan ini menjadi tujuan 
dalam riset ini untuk menilai bagaimana 
pengaruh dan signifikansi penggunaan 
terapi pijat (massage) dengan basis VCO 
terhadap pencegahan luka dekubitus 
berdasarkan skala braden dan penilaian 
jumlah koloni bakteri dengan metode 
apusan di ruang ICU.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan desain 
quasy experimental. Penelitian ini 
menggunakan penilaian pre dan post 
tindakan massage menggunakan VCO. 
Desain kelompok penelitian ini 
menggunakan kelompok kontrol. Sampel 
yang digunakan berasal dari populasi 
pasien yang dirawat di ruang ICU RSUD 
Abdul Aziz. Pengambilan sampel dilakukan 
secara non-probability sampling dengan 
pendekatan consecutive sampling. Banyak 
nya sampel antara kelompok kontrol 
maupun kelompok intervensi sebanyak 16 
orang. 

Proses penelitian berlangsung 
kurang lebih selama 6 bulan. Karakteristik 
pasien sendiri yang diperhatikan antara 
lain usia, jenis kelamin, lama dirawat di 
ICU, riwayat penyakit, lama riwayat 
penyakit, dan riwayat merokok. Hasil 
luaran yang diperhatikan adalah efektivitas 
penggunaan VCO dengan metode 
massage terhadap pencegahan luka 
dekubitus, sehingga instrumen yang 
digunakan untuk menilai potensi luka 
dekubitus dengan skala braden. Selain itu, 
penilaian koloni bakteri dengan mengambil 
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apusan kulit yang beresiko terkena luka 
decubitus menggunakan kapas swab yang 
kemudian disimpan pada media pembawa. 
Sampel yang terkumpul diberi keterangan 
dan dilakukan identifikasi di laboratorium. 

Seluruh instrumen akan diuji validitas 
dan reliabilitas Pengukuran risiko luka 
tekan dengan meng-gunakan skala Braden 
dengan uji validitas menggunakan Pearson 
dan uji reliabilitas meng-gunakan Alpha-
Cronbach didapatkan semua item 
subskala valid (r > 0,632). Uji reliabilitas 
didapatkan nilai r Alpha (0,899) [8]. Uji-uji 
klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain uji shapiro-wilk untuk menilai 
distribusi data. Kemudian uji bivariat 
menggunakan paired t test. 
 
HASIL 

Hasil karakteristik responden, yakni 
pasien dirawat di ruang ICU RSUD Abdul 
Aziz sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Karakteristik Kelompok 

kontrol 
Kelompok 
intervensi 

Usia (Tahun)   
Minimal 10 0,5 
Maksimal 80 89 
Jenis Kelamin  
[n (%)]   

Laki-laki 10 (62,5%) 6 (37,5%) 
Perempuan  6 (37,5%) 10 

(62,5%) 
Skala braden  
( mean ± SD)   

Pre test 13.94 ± 
5.039 

16.38 ± 
5.524 

Post test 12.62 ± 
5.500 

14.38 ± 
5.524 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 
kelompok kontrol memiliki rentang usia 10-
80 tahum, sementara kelompok 
perlakukan memiliki rentang 6 bulan 
hingga usia 89 tahun. terdapat berbedaan 
kelompok perlakuan dan kontrol. Sebagian 
besar jenis kelamin perempuan banyak 
ditemukan pada kelompok perlakuan, 
sementara jenis kelamin laki-laki banyak 
ditemukan pada kelompok kontrol. Skala 
braden sendiri sebagai indikator penilaian 
risiko luka dekubitus menunjukkan bahwa 
sebelum dilakukan tindakan kelompok 
intervensi memiliki risiko yang tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Penilaian 
terhadap normalitas data pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 hasil risiko luka dekubitus 

Normalitas data 
Nilai p value 
Kelompok 
kontrol 

Kelompok 
intervensi 

Skala 
braden 

Pre 
test 

0,051 0,120 

Post 
test 

0,103 0,084 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa keseluruhan sampel memiliki nilai 
signifikansi lebih 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa uji hipotetik dapat digunakan baik 
menggunakan uji parametrik 
menggunakan paired sample t test. Hasil 
uji bivariat terhadap penilaian skala braden 
sebelum dan sesudah perlakuan baik pada 
kelompok kontrol ataupun perlakuan dapat 
dilihat pada tabel 3 

Tabel 3 Uji bivariat penilaian skala Braden 

Variabel Kategori 

Nilai p value jenis uji 
hipotes
is 

Mean 
± SD 

p-
valu
e 

Skala 
braden 

Pre test 
kelompok 
intervensi 

16.38
±5.52
4 

0,00
3 
 

Paired t 
test 

Post test 
kelompok 
intervensi 

14.38
±5.52
4 

Pre test 
kelompok 
kontrol 

13.94
±5.03
9 

0,00
3 
 

Paired t 
test 

Post test 
kelompok 
kontrol 

12.62
±5.50
0 

 
Hasil pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 
terhadap perubahan skala braden baik 
pada kelompok kontrol maupun pada 
kelompok intervensi dengan massage 
menggunakan VCO. Melihat 
keefektivitasan penggunaan massage 
dengan VCO harus melalui uji beda 
terhadap kedua kelompok (intervensi dan 
kontrol) yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Hasil uji efektivitas penggunaan VCO 

sebagai bahan massage 

Varia
bel  

Kelom
pok 
kontrol 

Kelom
pok 
interve
nsi 

p-
valu
e 

Uji 
hipotesis 
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Skala 
brade
n 
(Mea
n ± 
SD) 

1.94± 
2.144 

-1.31 ± 
1.493 

0,0
00 

Indepen
dent t 
test 

Tabel 4 menunjukkan hasil 
efektivitas penggunaan VCO sebagai basis 
dalam melakukan terapi pijat (massage). 
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan terapi pijat dengan basis VCO 
mampu atau efektif terhadap penurunan 
risiko luka dekubitus. 

 
PEMBAHASAN 

Luka tekan atau yang lebih dikenal 
dengan ulkus dekubitus merupakan suatu 
kondisi kulit yang mengalami mengalami 
nekrotik disebabkan oleh adanya tekanan 
dalam waktu lama pada area kapiler. 
Kondisi banyak ditemukan pada area 
tulang yang menonjol [9,10]. Ulkus 
dekubitus terjadi karena beberapa faktor 
yaitu imobilsasi yang lama, posisi pasien, 
neuropati, dan insufiensi arteri atau vena 
[11]. Ulkus dekubitus juga berisiko terjadi 
pada pasien dengan malnutrisi kronik 
akibat kehilangan jaringan adiposa 
sebagai pelindung, pemulihan yang lambar 
karena penuruan asupan zat nutrien, 
pasien dengan imobilisasi akibat gangguan 
neuron atau hambatan mobilitas fisik. 
Pasien koma juga berisiko terjadi ulkus 
adalah suatu akibat dari kemampuan 
neurosensori yang menurun, sehingga 
tidak ada mekanisme koping atau 
kompensasi untuk bergerak [12]. 

Ulcer dekubitus biasanya 
berkembang pada kulit atau jaringan di 
sekitar tulang menunjol seperti area ulna, 
sacrum, coccyx, area tarus khususnya 
calcaneus dan talus. Kondisi ini umumnya 
muncul pada pasien dengan kondisi medis 
seperti diabetes, stroke, kanker, proses 
bedah, dan penyakit dengan kondisi kronis 
yang dirawat di ruang intensif [11]. Hasil 
riset Sumah di tahun 2020 menunjukkan 
bahwa pada dasarnya prinsip pencegahan 
ulkus dekubitus adalah bagaimana 
perawat mampu melakukan perawatan 
pada area kulit dan jaringan penunjang 
dengan meminimalisir gesekan yang 
berulang dan menjaga agar sirkulasi 
kapiler area tersebut tetap konsisten 
terjaga [13]. 

Metode yang cukup baik untuk 
mencegah ini adalah dengan minyak 
dengan basis VCO. Kandungan pada VCO 
ini mampu menjaga stabilitas kulit agar 
tetap terhidrasi. Kandungan lemak yang 
tinggi seperti asam laurat, asam oleat, 
asam kapriat mampu menjaga konsistensi 
kulit agar tetap lembab yang tidak berlebih 
[14]. Kandungan minyak ini pula akan 
bereaksi dengan bakteri kulit untuk 
membentuk suatu asam lemak bebas yang 
berbentuk seperti sebum [15]. Secara 
fisiologis sebum merupakan suatu hasil 
reaksi minyak (mengandung uric acid dan 
laktat) yang dihasilkan kelenjar minyak 
dengan bakteri. Hal ini pula terjadi pada 
penggunaan VCO yang mengandung 
asam lemak sebagai antiseptik [16]. 

Virgin coconut oil mampu sebagai 
pelembab dan antiseptik topikal agar kulit 
terhidrasi dengan baik dan mengurangi 
produksi keringat berlebih. Produksi 
keringat berlebih dapat menimbulkan 
kelembapan yang tinggi hingga dapat 
merusak permukaan epidermis, 
meningkatkan maserasi kulit hingga 
mudah terkikis dan rentan terluka [17]. 
Pencegahan ulkus dekubitus menjadi 
prioritas pelayanan keperawatan. Penting 
memahami proses keperawatan berbasis 
kearifan lokal, termasuk memanfaatkan 
minyak kelapa yang menjadi pusat 
komoditi masyarakat Kalimantan Barat 
 
SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
terkait pemberian intervensi terapi pijat 
(massage) menggunakan basis minyak 
kelapa (VCO) terhadap skala braden 
sebagai indikator risiko luka tekan dapat 
menjadi salah satu metode komplementer 
untuk menjalankan proses keperawatan di 
ruang ICU. 
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